
VoL 6, No. J, Juli 2005 

ISSN 1411-ss,x 

JEB's 
JURNAL EKONOMI, BISNIS DAN SOSIAL 

Basukl Rachmat lntemal Marketing, Extemal Marketing dan Pehgaruhnya 
Trlsa lndrawatl Terhadap Business Perform•nce. 

nto Arlef Avandl Pengaruh Faktor-Faktor Motivasl Terhadap Preataal 
on/ Harsono Kerja Karyawan Bagian Produksl Pada PT .Bogasari 

Flour Mills Surabaya. 

Anang Subard}o Customer Relationship Management (CR.M) Sebagai 
Keunggulan Bersaing Perusahaan 

Suwandl Analisis Perbedaan Penyusutan Fiakal Ataa Aktiva Tetap 
Marla Wldla.tutl Dari Hasil Perhitungan Akuntan Publik Dengan 

Perhitungan Wajib Pajak Pada KPP Surabaya Sawahan. 

Nlzam Fa}ar. M Analisis Biaya - Volume - Laba Dengan Pendekatan . 
Imam Zekarla Activity Based Costing Sebagai Alat Bantu Perencanaan 

Laba Pada PT. Surya lntrindo Makmur, Tbk. Sidoarjo. · 

Syalful Shodlq Pengaruh Perµbahan Nonna Penghib.81gan Pengh&lilan 
Neto Perdagangan Terhadap Perilaku Wajlb Pajak 
Orang Pribadi ( Studi Kasus Pada KPP Surabaya XX) 

Musyaflkln Analisis Pengaruh Profitabilitas, Leverage Operaai, 
, Tingkat Pertumbuhan dan Struktur Aktiva Terhac;tap 

Struktur Modal Perusahaan lndustri Property Yang Go 
Publik Di Bursa Efek Surabaya. 

JEIJ':r Vol. 6 No. I Hal. I -1 t l Surabaya 
Juli 2005 

ISSN 
1411·559X 

Harga langpnan/eceran: Umum Rp. 20.000,-; mahMil\TJ8 Rp.15.000,· · 

FakultH Ekonoml Unlversltas Putra Bangaa Sura..,_ 



ol. 6, No. J, Juli 2005 

ISSN 1411-559X 

JEB's 
JURNAL EKONOMI, BISNIS DAN SOSIAL 

JEB 's merupakan jurnal ilmiah yang diterbitkan sejak Juli 2000 oleh Fakultas Ekonomi 
Universitas Putra Bangsa Surabaya secara berkala 6 bulan sekali. 

Jmnal ini terutama ditnjukan untuk rnenghirnpun dan mempublikasikan pemikiran, gagasan, 
basil kajian dan peneli tian dari kaJangan komunitas ilmiah 
dilingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Putra Bangsa. 

Organisasi Pengelola : 
Ketua Penyunting : 

Soni Harsono 
Wakil Ketua Penyunting : 

Basuki Rachmad 
Sekretaris Penyunting : 

Thyophoida WS 
Penyunting Ahli : 

Prof. Dr. N. Mulyamah Wignyadisastra, MA. Sc (Universitas Padjajaran) 
Drs. Basuki, M. Com (Hons), Ph.D, Ak ( Universitas Air langga) 

Ors. Sagoes Ramelan S, MS, Ak (Universitas Putra Bangsa) 
Ora. Luh Kusrimahyuni, Msi (Universitas Putra Bangsa) 

Penyunting Pelaksana : 
Ferry Raehmawati, Zamodji, Imam Zakaria 

Sirkulasi: 
Subani, Sulastri, Misdri, Dedy 

Keaanpn: 
Maria Widiastuti 

Alamat Redaksi : 
Jumal Ekonomi, Bisnis dan Sosial (JEB's) 

Fakultas Ekonomi Universitas Putra Bangsa 
Jf.Arief Rachman Hakim 107-109 Surabaya 60117 

Telp. 031. 5940350, 5922263; e-mail: Soni_e_a@yahoo.com 



1 • 

PENGANTAR REDAKSI 
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. .ALISIS PERBEDAAN PENYUSUTAN FISKAL AT AS AKTIV A TET AP DARI HASIL 
RHITUNGAN AKUNTAN PUBLIK DENGAN PERHITUNGAN WAJIB PAJAK PADA 

KPPSURABAYASAWAHAN 
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Suwandi (Fakultas Ekonomi UPB) 

Maria Widiastuti ( Fakultas Ekonomi UPB) 

ABSTRAK 

Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dapat dilakukan oleh · Wajib 
'ak sendiri atau bisa juga meminta bantuan kepada pihak lain yang dinilai mampu untuk mengurusi 
a/ah perpajakan. Untuk tni Wajib Pajak dapat menggunakan Jasa Konsultan Pajak atau 

nggunakan Jasa Akuntan Publik untuk menangani masalah perpajakannya. Perhitungan pajak yang 
kukan oleh Akuntan Publik tersebut antara lain perhitungan besarnya pajak penghasilan yang 
tang dan yang harus dibayar oleh Wajib Pajak dalam suatu tahun, termasuk dalam masalah 
ghitungan besarnya penyusutan fiskal Wajib Pajak. 

Tujuan penelitian ada/ah untuk mengetahui apakah ada penyimpangan antara besarnya 
rhitungan penyusutan ji ska/ hasi/ perhitungan Akuntan Publik dengan besarnya perhitungan 
nyusutan fiskal yang dilakukan o/eh Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik. 
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Laporan Keuangan sebagai lampiran dari Surat Pemberitahuan tersebut haruslah dilakuk 
koreksi fiskal sehingga Iaba yang tercennin dalam laporan keuangan tersebut merupakan Iaba fisk 
Demikian juga untuk biaya-biaya yang memerlukan koreksi fiskal, misalnya biaya penyusutan harus 
dilakukan penyesuaian pula sehingga biaya penyusutan tersebut sudah sesuai dengan Peratur 
Perundang-undangan Perpajakan yang berlaku. 

Menurut Pardiat (2002: 58), pada prinsipnya laporan keuangan komersial dan lapo 
keuangan fiskal terdapat dua macam perbedaan yaitu : 
1. Beda W aktu (Time defference) 
2. Beda Tetap (Permanent defference) 

2.3. Penyusutan Aktiva Tetap Ditinjau Dari Akuntansi 
Dalam hal ini Zaki Baridwan (1992: 289) menterjemahkan definisi penyusutan men 

AICPA sebagai berikut: "Akuntansi penyusutan adalah suatu sistem akuntansi yang bertujuan un 
membagikan harga perolehan atau nilai dasar lain dari aktiva tetap berwujud, dikurangi nilai sisa er 
ada), selama umur kegunaan unit itu yang ditaksir (mungkin berupa suatu kumpulan aktiva-akti 

2.2. Pengertian Aktiva Tetap 

Pengertian aktiva tetap menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan nomor 16 (1 
167) (PSAK No. 16) yaitu : " Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk si 
pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, ti 
d.imaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manf 
lebih dari satu tahun. 

Menurut Mulyadi (2002: 535) yang dimaksud aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan y 
memiliki wujud, mempunyai man.fa.at ekonomis lebih dari satu tahun dan diperoleh perusahaan un 
melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembali. 

Dari definisi-definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa aktiva tetap mempun 
syarat sebagai berikut : 

a. Merupakan milik perusahaan 
b. Secara fisik ada 
c. Digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 
d. Tidak untuk diperjualbelikan 
e. Mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun 
f Mempunyai nilai yang relatifbesar 

Untuk menentukan besarnya harga perolehan suatu aktiva, berlaku prinsip yang menyat 
bahwa semua pengeluaran yang terjadi sejak pembelian sampai aktiva itu siap dipakai h 
dikapitalisasi. Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting, (1992: 287) h 
perolehan menurut jenis aktiva adalah sebagai berikut : 
1. Tanah 
2. Bangunan 
3. Mesin dan alat-alat 
4. Perabot (mebel), alat-alat kantor dan kendaraan. 

Menurut Zaki Baridwan (1992: 272), dari bermacam-macam aktiva tetap maka da 
dikelompokkan untuk tujuan akuntansi sebagai berikut: 

a. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah 
b. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya bisa dig 

dengan aktiva sejenis misalnya bangunan, mesin, alat-alat, mebel dan lain-lain. 
c. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya tidak da 

diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya sumber-sumber alam seperti tambang, hutan 
lain-lain. 

I 
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dalam suatu cara yang sistematis dan rasional. Ini merupakan proses alokasi, bukan penilaian. Behan 
depresiasi untuk suatu tahun adalah sebagian dari junilah total beban itu yang dengan sistem tersebut 

· dialokasikan ke tahun yang bersangkutan. Meskipun didalam alokasi itu diperhitungkan hal-hal yang 
terjadi selama tehun itu, tidaklah dimaksudkansebagai suatu alat pengukur terhadap akibat-akibat dari 
kejadian-kejadian itu. 

Menurut Ruchyat Kosasih ( 1981 : 71) pengertian depresiasi adalah sebagai berikut : " 
Penyusutan adalah bagian dari biaya perolehan atau cara lain untuk penilaian aktiva tetap (dikurangi 
nilai residulsalvage value, bila ada) yang secara sistematis dibebankan sebagai biaya periodik." 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999: 02) dalam bukunya Standar Akuntansi Keuangan 
tentang penyusutan aktiva tetap sebagi berikut : 
"Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang 
diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung 
maupun tidak langsung." · 

Menurut Soemarso SR (1992: 30) disebutkan bahwa :'"Taksiran masa manfaat mencerminkan 
besarnya kapasitas/manfaat aktiva tetap selama dapat dipakai. Taksiran ini dapat dinyatakan dalam 
lamasyajangka waktu pemakaian atau kapasitas produksi yang dapat dihasiJkan." 

Menurut Zaki Baridwan (1992: 309), metode penyusutan dalarn akuntansi adalah sebagai 
berikut: 
a Metode Garis Lurus (Straight Line method) 
b. Metode Jam Jasa (Service hours method) 
c. Metode Hasil Produksi (Productive output method) 
d. Metode Behan Berkurang 

Ada beberapa cara untuk menghitung beban depresiasi yang menurun dari tahun ke tahun, 
yaitu: 
I. Metode jumlah angka tahun 
2. Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method) 
J. Double Declining Balance Method 



JURNAL EKONOMI. BISN/5:,' DAN SOSJAL (JEB 's) 
·• Vol. 6. No. l. Juli 2005 Hal: 30-·U 

I 

Metode penyusutan yang diperbolehkan dalam ketentuan perpajakan yang harus dilakukan 
secara taat asas adalah : 
a. Dalam bagian-bagian yang sama besar selama masa manfaat yang ditetapkan bagi .harta 

tersebut (metode garis lurus atau straight line method) ; atau 
b. Dalam bagian-bagian yang menurun dengan cara menerapkan tarif penyusutan atas nilai sisa 

buku imetode saldo menurun atau declining balance method) 
Pengelompokan harta berwujud diatas diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 

520/KMK/04/2000 tanggal 14 Desember 2000. Sebagaimana tersebut dalam pasal 11 ayat (11) UU 
· i->'Ph yang menjelaskan hahwa dalam rangka memberikan keseragaman kepada Wajib Pajak untuk 

melakukan penyusutan, Menteri Keuangan diberi wewenang menetapkan jenis-jenis harta yang 
. termasuk dalam setiap kelompok masa manfaat yang harus diikuti oleh Wajib Pajak. 

2.5. Akuntan Publik Dalam Hubungannya dengan Perpajakan 
Pengertian Akuntan Publik menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 423/KMK.06/2002 

tanggal 30 September 2002 tentang Jasa Akuntan Publik (2002: 2) adalah : "seseorang yang berhak 
meayandang gelar atau sebutan akuntan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
yang telah mernperoleh izin dari Menteri untuk mernberikan jasa sebagaimana diatur dalam Keputusan 
Menteri Keuangan ini. '' 

Akuntansi di Indonesia sudah ada sejak zaman pemerintahan Belanda. Kantor Akuntan pada 
waktu itu diusahakan oleh akuntan-akuntan Belanda. Akuntan Indonesia pada waktu itu boleh dikata 

': belum ada, yang ada hanya boekhouder atau ahli pembukuan yang memiliki ijazah Boekhouding A 
. 
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Ho Perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Akuntan Publik secara signifikan tidak 
berbeda dengan perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Wajib Pajak ·se11diri. 
Sehingga Akuntan Publik tidak berperan dalam penentuan jumlah penyusutan fiskal. .. : . 

H 1 • Perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Akuntan Publik secara signifikan 
berbeda dengan perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Wajib Pajak sendiri. 
Sehingga Akuntan Publik berperan dalam penentuan jumlah penyusutan fiskal. 

III. METODE PENELITIAN 
3:1. Defmisi Operasional Variabel 

Penyusutan fiskal atas aktiva tetap adalah suatu bentuk penyusutan terhadap aktiva tetap dimana 
dalam penghitungannnya telah mengacu pada peraturan perpajakan yang berlaku. Besarnya 
penyusutan diukur dengan satuan alat ukur rupiah. 

3.2. ldentifikasi Populasi dan Penentuan Sampel 
Setelah data dikumpulkan secara lengkap, rnaka diolah yang kemudian dianalisis dengan metode 
ya.6g tepat sesuai dengan tujuan peneli tian. Langkah pertama adalah menentukan populasi yang 
akan diteliti. Dalam peneli tian ini ditetapkan sejwnlah 100 data penyusutan (laporan SPT). WP 
yang tidak menggunakan jasa akuntan publik sebagai populasi pertama. Kemudian ditetapkan 
sejumlah I 00 data penyusutan (laporan SPT) \\lP yang menggunakan jasa akuntan publik 
sebagai populasi kedua. Langkah selanjutnya adalah mengambi1 sampel dengan menggunakan 
teknik Simple Random Sampling dari kedua populasi tersebut (penyusutan fiskal oleh Akuntan 
Publik dan penyusutan fiskal oleh Wajib Pajak sendiri ). Jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini untuk masing-masing populasi tersebut berjumlah 20 sehingga lebih meyakinkan 
basil analisisnya . 

3.3. Metode dan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut: 
I. Dihitung prosentase penyimpangan penyusutan fiskal basil pemeriksaan pajak dengan 

penyusutan basil perhitungan Akuntan Publik. 
2. Dihitung prosentase penyimpangan penyusutan fiskal basil pemeriksaan pajak dengan 

penyusutan fiskal basil perhitungan wajib pajak sendiri yang tidak menggunakan jasa 
Akuntan Publik. 

3. Dihitung rata-rata prosentase penyimpangan penyusutan fiskaJ hasiJ pemeriksaan· pajak 
dengan penyusutan fiskal basil perhitungan Akuntan Publik. 

4. Dihitung rata-rata prosentase penyimpangan penyusutan fiskal basil pemeriksaan pajak 
dengan penyusutan fiskal basil perhitungan wajib pajak. sendiri yang tidak menggunak.an jasa 
Akuntan Publik. 

5. Hasil kedua rata-rata tersebut diatas dilakukan uji beda dua rata-rata 
Analisis data akan dilakukan dengan analisis uji hipotesis dengan uji beda dua rata-rata 

atau pengujian hipotesis tentang perbedaan dua rata-rata dengan rumus sebagai berikut : 

X 1 - X2 n I. n2( n I + n2 - 2) 
to= = 

,J(nl - l)Sl 2 + (n2 - l)S2 2 nl + n2 

Keterangan : 
to 
XI 
X2 
nl 
n2 

V ariabel uji beda dua rata-rata 
Rata-rata prosentase penyimpangan populasi I 
Rata-rata prosentase penyimpangan populasi 2 
Jumlah sampel populasi 1 
Jumlah sampel populasi 2 

31 



.fl!RNAL /:KONOAll. HISN!.\' l>AN SOS/AL (J/:'H \J 
1'11/.6 No. I. Juli 2005 

Hal: 3 

I 

S 12 Simpangan baku populasi 1 
S22 Simpangan baku populasi 2 

Untuk mcmpcrkuat kcsimpulan yang diperoleh dcngan pengujian hipotesis perbed 
dua rata-rata seperti tersebut diatas maka pengujian akan dilakukan dengan pengujian MA1 · 
iVHffNFY. 
Langkah-langkah untuk pengujian ini adalah sebagai berikut: 
1 . Mencari ranking prosentase penyimpangan penyusutan baik hasil perhitungan Akun 

Publik maupun hasil perhitungan Wajib Pajak 
sendiri yang tidak menggunakan Akuntan Publik. Data mengenai besamya prosent 
penyimpangan penyusutan fiskal diambil dari analisa pengujian perbedaan dua rata-r 
Dalam mencari ranking tersebut kedua sample digabung dahulu kemudian dari h 
penggabungan dicari ranking mulai dari prosentase penyimpangan terendah sam 
prosentase penyimpangan tertinggi. Kemudian kedua sample hasil penggabungan terse 
dipisah lagi. 

2. Menjumlahkan ranking dari masing-masing sample. 
3. Mencari besarnya nilai U statistiknya dengan menggunakan rum us sebagai berikut : 

U = n I . n2 + n 1 (nl + 1) - R I 
2 

atau: 
n2 

U = n l . n2 + (n2 + 1) - R21 
2 

U Test (Uji Mann Whitey) I Uji Statistik 
Jumlah sampel populasi 1 
Jumlah sampel populasi 2 
Jumlah ranking populasi 1 
Jumlah ranking populasi 2 

4. Selanjutnya dicari nilai harapan mean dan Standar Deviasi dengan rumus sebagai beri 

nl 
n2 
RI 
R2 

Keterangan : 
u 

Mean 
nl .n2 = J-,;(U) = -- 

2 

Standar Deviasi = cru = 
nl .n2(nl + n2 + 1) 

12 
Keterangan: 
E(U) Mean 
n 1 Jumlah sampel populasi 1 
n2 Jumlah sampel populasi 2 
cu Standar Dcviasi 

5. Perhitungan test statistiknya adalah sebagai berikut: 

U - E(U.) 
ZH = . 

av 
Keterangan : 
ZH 
E(lJ) 
(JU 

Nilai Standar 
Mean 
Standar Deviasi 

32 
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6. Pengujian akan dilakukan dengan pengujian dua sisi dengan taraf signifikan = 5 %. 

IV . BASIL PENELITIAN 

4.1. Data Basil Pemeriksaan oleh Jasa Angkutan Publik 
Berdasarkan 20 Wajib Pajak yang merupakan basil sampel dengan menggunakan random 

sampling secara acak dari 100 Wajib Pajak Badan tahun pajak 2002 dan tahun pajak 2003 yang 
menggunakan jasa Akuntan Publik, maka diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 1 
Data Besarnya Penyusutan Fiskal Hasil Perhitungan Akuntan Publik 

NO NAMAWP TAHUN BESARNYA PENYUSUTAN (Rp) 

1 PT.SAR 2003 16.059.604,00 

2 PT.PWI 2003 14.837.325,00 

3 CV.MEI 2003 3.814.376,00 

/4 PT.CHA 2003 38.476.562,50 

5 PT. OHR 2002 104.975.676,00 

6 PT. MEN 2003 269.154.400,69 

7 VAY.PEL 2003 237.320.950,00 

8 KOP.VET 2003 25.223.992,00 

9 PT. SKB 2003 37.437.445,00 

10 PT.ARY 2002 15.933.980,00 

11 CV.AMC 2002 406.260.801,00 

12 PT.SAi 2003 16.076.165,00 

13 CV.AKA 2003 127. 759.530,00 

14 PT.PIK 2003 175.469.515,00 

15 PT. MAK 2003 58.437.129,00 

16 CV. CIT 2003 23.801.344,00 

17 PT.TRI 2003 19.337 .500,00 

18 PT. LER 2003 43.168.538,00 

19 PT. SOL 2003 _ 3.730.750,00 

20 PT.ANG 2003 1.506.875,33 

Sumber : Laporan Keuangan sebagai lampiran SPT Tahunan arsip 
KPP Surabaya Sawahan 

2. Data Hasil Pemeriksaan oleh KPP Surabaya Sawahan 

Data mengenai perhitungan penyusutan fiskal Wajib Pajak Badan yang menggunakan jasa 
tan Publik yang merupakan hasil pemeriksaan pajak adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2 

Data Besamya Penyusutan Fiskal Hasil Pemeriksaan KPP Surabaya Sawahan 

Hal: 30-44 

NO NAMAWP TAHUN BESARNYA PENYUSUTAN{Rp) 

1 PT.SAR 2003 16.129.400,00 

2 PT.PW! 2003 14.642.425,00 
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Hal: 30-44 

Tabel4 
Data Besamya Penyusutan Fiskal Hasil Pemeriksaan Pajak Terhadap Wajib Pajak 

Y T" dak M ak J Akuntan Publik ang 1 CDititUfi an asa 

NO NAMAWP TAHUN BESARNYA PENYUSUTAN(Rp) 

1 PT. CAM 2003 4.714.061.38 

2 PT.TRF 2003 7.456.562.60 

3 CV. JAY 2003 813.625,00 

4 PT.HAR 2003 3.171.000,00 

5 PT. TKI 2003 5.134.349.00 

6 CV.DWI 2003 21.490.825,00 

7 PT. CHR 2003 9.668.813,00 

8 PT.CIP 2003 31.228.480,00 

9 PT.KRI 2003 2.521.362,00 

10 CV.BIR 2002 88.922.422.00 

11 PT. GUN 2002 37.889.365,00 

12 PT.ADJ 2003 140.329.307,55 

13 CV. BIN 2003 100.005.244,00 

14 CV. GUJ 2003 500.245,00 

15 PT. GAN 2002 275.843.200,00 

16 PT.ADI 2003 2.271.900,00 

17 PT.SAH 2003 15.800.525,00 
18 PT.PPA 2003 59.633.500,00 
19 CV. TIF 2003 2.936.210,00 

20 PT.KAR 2003 305.140.842.00 
Sumber : Laporan Hasil Pemeriksaan KPP Surabaya Sawahan 

4.3.3. Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Uji Beda Dua Rata- Rata 

Pengujian perbedaan dua rata-rata dimulai dengan penghitungan penyimpangan 
penyusutan fiskal hasil perhitungan Akuntan Publik itu dengan cara membandingkan besarnya 
penyusutan basil pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh KPP Surabaya Sawahan dengan 
besamya penyusutan hasil perhitungan Akuntan Publik. Setelah itu dicari prosentase 
penyimpangan setiap sampel dengan cara penyimpangan penyusutan dibagi penyusutan 
menurut pemeriksaan pajak kemudian dikalikan seratus persen. Hasil dari Prosentase dari 
masing-masing sample tersebut kemudian dijumlahkan (1: XI). Data mengenai Besamya 
penyimpangan penyusutan fiskal dan prosentase penyimpangan penyusutan fiskal hasil 
perhitungan Akuntan Publik adalah sebagai berikut : 

36 



'AL EKONOMI. BISNIS DAN SOS1AL (JEB 's) 



i 

JURNAL EKONOMI, BISNIS DAN SOSIAL (JEB 's) Hal: 30



JURNAL EKONOMI, BISNJS DAN SOS1AL (JEB 's) 
Vo/.6, No.), Juli 2005 

Hal: 30-44 

Karena nilai S 12 dan S22 belum diketahui maka hams dicari dahulu dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 

s12 =- 1-0,61281=0,0032254 
20-1 

Sebagaimana dalam mencari nilai S 12, dalam menentukan nilai S22 hams dicari pula nilai (Xi2-X2) 
2. Perhitungan untuk mencari nilai (Xi2-X2) 2 adalah sebagai berikut : 

s22 = - 1-78,3603570 = 4,1242293 
20-1 

4,9391 % atau 0,04939 
147,4066 % atau 1,47406 
20 
20 
0,0032254 
4,1242293 

= 

Perhitungan uji beda dua rata-rata (to) prosentase penyimpangan penyusutan fiskal adalah 
sebagai 
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Hal: 30-./, 

basil perhitungan Akuntan Publik dengan hasil perhitungan Wajib Pajak sendiri. Data prosenta 
penyimpangan penyusutan untuk penyusunan ranking penyusutan adalah sebagai berikut : 

p 
Tabel 7 

D ft Rank. P P a ar mg rosentase enyimpangan enyusutan 
PENYIMPANGAN PROSENTASE RANKING 

NO NAMAWP TAHUN PENYUSUTAN PENYIMPANGAN PENYIMPANGAN 
(Rp) { % ) 

1 PT. SAR 2003 -69.796,00 -0,43273 1 

2 PT. PWI 2003 194.900,00 1,33106 5 

3 CV. MEI 2003 183.126,00 5,04306 14 

4 PT.DHA 2003 665.002,50 1,75873 8 

5 PT.OHR 2002 1.147.009,00 1,10471 4 
6 PT. MEN 2003 16.827.527,34 6,66894 16 

7 rfAY.PEL 2003 3.331.975,00 1,42399 6 ·- 
8 KOP. VET 2003 3.407.523,00 15,61904 23 

9 PT.SKB 2003 4.731.595,00 14,46712 21 
10 PT. ARY 2002 1.012.500100 6,78552 17 

11 CV.AMC 2002 3.284.701,00 0,81511 3 
12 PT. SAi 2003 730.443,00 4,75991 
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Data ranking prosentase penyimpangan penyusutan fiskal seperti tersebut diatas kemudian 
dipisah lagi menjadi dua yaitu ranking prosentase penyusutan fiskal basil perhitungan Akuntan Publik 
clan ranking prosentase penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak sendiri. 

Data mengenai ranking penyusutan fiskal basil perhitungan Akuntan Publik dan hasi1 
perhitungan Wajib Pajak sendiri setelah dipisahkan adalah sebagai berikut: 

ete ims an antara er tungan tan u en m 
Perhitunaan Akuntan Publik Perhitungan WP Sendiri 

No NamaWP Tahun Ranking NamaWP Tahun Ranking 
Penyimpangan Penvimoanaan 

1 PT. SAR 2003 1 PT. CAM 2003 22 
2 PT. PWI 2003 5 PT.TRF 2003 34 
3 CV. MEI 2003 14 CV. JAY 2003 29 
4 PT.DHA 2003 8 PT.HAR 2003 40 
5 PT.OHR 2002 4 PT. TKI 2003 39 
6 PT. MEN 2003 16 'CV. DWI 2003 24 
7 rfAY.PEL 2003 6 PT. CHR 2003 36 
8 KOP. VET 2003 23 PT. CIP 2003 18 
9 PT.SKB 2003 21 PT. KRI 2003 37 

10 PT. ARY 2002 17 'CV. BIR 2002 32 
11 ICV. AMC 2002 3 PT. GUN 2002 26 
12 PT. SAi 2003 13 PT. ADJ 2003 19 
13 CV. AKA 2003 11 CV. BIN 2003 20 
14 PT. PIK 2003 9 CV. GUJ 2003 38 
15 PT.MAK 2003 15 PT. GAN 2002 33 
16 CV.CIT 2003 10 PT.ADI 2003 30 
17 PT. TRI 2003 12 PT. SAH 2003 31 
18 PT. LER 2003 7 PT.PPA 2003 27 
19 PT. SOL 2003 2 CV. TIF 2003 35 
20 PT. ANG 2003 25 PT.KAR 2003 28 

JUMLAH RANKING 222 UUMLAH RANKING 598 

I 

Tabel 8 
Daftar Ranking Prosentase Penyimpangan Penyusutan 

S lab di . ahk P hi Akun P blik & WPS di . 

Swnber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan data seperti tersebut diatas maka dapat diketahui : 
RI 222 
R2 = 598 
nl = 20 
n2 = 20 

Perhitungan nilai U Statistik, Mean dan Standar Deviasi dapat dicari dengan menggunakan 
rum.us .sebagai berikut : 

U=nl.n2+ nl(nl+l) -m 
2 

atau 

U = n l.n2 + n2 ( n2 + 1) _ R2 
2 
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I 

Kedua rumus tersebut diatas kemungkinan besar akan memberikan basil yang berbeda. Oleh 
karena itu nilai U yang dipilih dalam pengujian hipotesis adalah nilai yang paling kecil dari kedua nilai 
tersebut diatas. 

U=20.20+ 20(20+l) _222=388 
2 

A tau 

U = 20.20 + 
20 

<
20 

+ 
1
) - 596 = 12 

2 
Karena nilai U terkecil adalah 12, maka guna menguji hipotesis akan dipakai nilai tersebut. 

Setelah nilai U ditemukan, maka selanjutnya akan dicari nilai EU (mean) dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 

20.20 . 
Mean = E(U) = = 200 

2 

Standar Deviasi dapat dicari sebagai berikut: 

S d D . . 20.20(20+20+1) 36 97 tan ar eV1as1 = av= = 
12 ' 

Dari penghitungan-penghitungan diatas maka dapat diketahui : 
U 12 
E (U) 200 
OU 

au 
= 
= 

36.97 
5 % yang menghasilkan nilai kritis ± Za/2 adalah ± 1,96 

Perhitungan pengujian MANN WHITNEY adalah sebagai berikut: 

ZH = 12 - 200 = - 5 085 
36,97 ' 

Berdasarkan pengujian MANN WHITNEY seperti tersebut diatas, maka nilai ZH = -5,085 
yang berarti kurang dari -ZaJ2 = -1,96 yang berarti HO ditolak dan H l diterima. Oleh karena itu dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penyimpangan penyusutan fiskal 
basil perhitungan Akuntan Publik dengan penyimpangan penyusutan fiskal basil perhitungan Wajib 
Pajak sendiri yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik. Prosentase rata-rata penyimpangan 
penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik adalah 
= 147,4066%, sedangkan Prosentase rata-rata penyimpangan penyusutan fiskal basil perhitungan 
Akuntan Publik adalah = 4,9391 %. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penyusutan fiskal hasil 
perhitungan Akuntan Publik secara signifikan lebih mendekati kebenaran dibandingkan penyusutan 
fiskal basil perhitungan Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik . 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 

Hal: 30--/.J 

a. Dalam praktik pelaksanaan ketentuan perpajakan khususnya dalam penghitungan penyusutan 
fiskal, maka Wajib Pajak dapat meminta bantuan Akuntan Publik untuk mengaudit 
pembukuannnya serta untuk melakukan penghitungan penyusutan fiskal disamping itu ada pula 
Wajib Pajak yang melakukan sendiri penghitungan penyusutan fiskal tanpa meminta bantuan 
Akuntan Publik. 

b. Akuntan Publik diperkenankan untuk melaksanakan praktik membantu klien dalam pemberian jasa 
dibidang perpajakan terutama Akuntan Publik yang mempunyai divisi dalam bidang perpajakan. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan pajak maka dapat diketahui bahwa dalam pelaksanan ketentuan 
fiskal khususnya penghitungan penyusutan fiskal atas aktiva tetap berwujud sering terdapat 
penyimpangan atau selisih antara besamya penyusutan fiskal hasil pemeriksaan pajak dengan 
penyusutan fiskal basil perhitungan Akuntan Publik maupun basil perhitungan Wajib Pajak yang 
tidak menggunakan jasa Akuntan Publik. 
Berdasarkan basil pengujian hipotesis mengenai penyimpangan penyusutan fiskal baik basil 
perhitufigan Akuntan Publik maupun basil perhitungan Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa 
Akuntan Publik yang dibandingkan dengan penyusutan fiskal basil pemeriksaan pajak dapat 
diketahui bawa terdapat perbedaan yang signifikan penyimpangan besarnya penyusutan fiskal basil 
perhitungan Akuntan Publik dengan penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak yang tidak 
menggunakan jasa Akuntan Publik . 
Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui rata-rata penyimpangan penyusutan fiskal basil 
perhitungan Akuntan Publik adalah sebesar 4,9391 % sedangkan rata-rata penyimpangan 
penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik 
adalah sebesar 14 7, 4066 % yang mana dalam hal ini perhitungan penyusutan fiskal basil 
perhitungan Akuntan Publik lebih mendekati kebenaran dibandingkan penyusutan fiskal basil 
perhitungan Wajib Pajak sendiri yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik. 

.2. Saran 
Berdasarkan kesirnpulan seperti tersebut di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 

t: 
Selayaknya pihak fiskus lebih mengintensifkan penyuluhan perpajakan sehingga diharapkan 
masyarakat W ajib Pajak leih menguasai peraturan perpajakan sehingga penerapan dalam praktek 
akan sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku dalam hal ini khususnya 
penyuluhan mengenai penyusutan fiskal. 
Terhadap Wajib Pajak yang dinilai potensial sebaiknya Laporan Keuangan harus diaudit oleh 
Akuntan Publik serta pelaksanaan ketentuan perpajakan menggunakan jasa Akuntan Publik. 

' Lebih diintensifkan pemeriksaan pajak terutama terhadap Wajib Pajak yang laporan keuangannya 
tidak diaudit oleh Akuntan Publik. 
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